BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1.

Kecepatan eksisiting Persentil-85 dari arah Taipa pada kendaraan sepeda
motor yaitu 74 km/jam, Kendaraan Sedang (LV) 71 km/jam, dan Kendaraan
Berat (HV) 52 km/jam.

Terjadi penurunan kecepatan kendaraan dari kondisi eksisiting dengan
simulasi pemasangan rambu batas kecepatan. Perbandingan kecepatan
eksisiting dengan kecepatan saat pemasangan rambu batas kecepatan pada
kendaraan Sepeda Motor yaitu 7%, Kendaraan Ringan (LV) yaitu 11% dan
Kendaraan Berat yaitu 5%.

Terjadi penurunan kecepatan kendaraan dari kondisi eksisiting dengan
simulasi pemasangan Pita Penggaduh. Perbandingan kecepatan eksisiting
dengan kecepatan saat pemasangan Pita Penggaduh pada kendaraan Sepeda
Motor yaitu 14%, Kendaraan Ringan (LV) yaitu 11% dan Kendaraan Berat
yaitu 6%.

Terjadi penurunan kecepatan kendaraan dari kondisi eksisiting dengan
simulasi Keterlibatan Polisi Lalu Lintas. Perbandingan kecepatan eksisiting
dengan kecepatan saat Keterlibatan Polisi Lalu Lintas pada kendaraan Sepeda
Motor yaitu 17%, Kendaraan Ringan (LV) yaitu 13% dan Kendaraan Berat
yaitu 26%.

Terjadi penurunan kecepatan kendaraan dari kondisi eksisiting dengan
simulasi gabungan. kecepatan eksisiting dengan kecepatan saat simulasi
Gabungan pada kendaraan Sepeda Motor yaitu 19%, Kendaraan Ringan (LV)
yaitu 21% dan Kendaraan Berat yaitu 29%. Terdapat perbedaan kecepatan
antara saat pemasangan simulasi rambu batas kecepatan, pita penggaduh

serta melibatkan polisi lalu lintas dengan kecepatan simulasi gabungan

V.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pemasangan rambu batas kecepatan di Jalan Trans Sulawesi

Kelurahan Mamboro arah Taipa dan Palu yang merupakan jalan nasional
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untuk meningkat perhatian pengemudi terhadap batas kecepatan yang
ditetapkan.

Perlu adanya pemasangan perangkat manajemen kecepatan di Jalan Trans
Sulawesi Kelurahan Mamboro untuk meningkatkan perhatian pengemudi dan
dapat menurunkan kecepatan kendaraan bermotor.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai fatalitas kecelakaan yang
disebabkan oleh pelanggaran batas kecepatan, sehingga dapat memberikan
edukasi bahwa melanggar batas kecepatan meningkatkan resiko kecelakaan.
Dari hasil penelitian ini, menggabungkan semua simulasi dengan melakukan
pemasangan pita penggaduh, serta keterlibatan polisi lalu lintas pada ruas
jalan Trans Sulawesi Kelurahan Mamboro lebih efektif menurunkan batas
kecepatan dibandingkan pemasangan rambu. Pengemudi cenderung lebih
patuh ketika ada polisi lalu lintas dilapangan dan akan meningkatkan
kecepatannya setelah melewati polisi lalu lintas. Namun pemasangan rambu

tetap perlu dilakukan sebagai perlengkapan jalan.
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